BAB V

ANALISIS MASALAH

A. Mengurai Problem Bersama Masyarakat

Hampir disetiap kehidupan bermasyarakat tidak lepas akan
pengaruh tradisi tempat tinggal tersebut. Kebiasaan baik maupun buruk
sulit untuk dihilangkan, masyarakat cenderung melakukan sesuatu yang
sama dengan orang-orang terdahulu. Misalnya membuang sampah, di
Kedung Kwali masyarakat sudah terbiasa membuang sampah langsung ke
bantaran sungai. Hal ini sangat sulit dihilangkan karena seperti itulah yang

dilakukan oleh para pendahulunya.

Kurangnya kesadaran masyarakat akan lingkungan membuat hal
ini terus menerus menjadi tradisi. Tempat sampah yang disediakan pun
seakan hanya menjadi pajangan. Menurut Sa’diyah seorang nenek,
mengatakan bahwa “Tempat sampah e adoh, dadi yo kesuen nak”, hal bisa
dimaklumi karena kurangnya fasilitas tong sampah dan minimnya tukang

sampah yang berada di Kedung Kwali.

Dibawabh ini adalah berbagai masalah yang melanda masyarakat di
Kedung Kwali, temuan masalah ini diperoleh dari teknik pemetaan yaitu
transek, dan berikut tabel transek yang dilakukan di Kedung Kwali yang

dilakukan pada 27 Maret 2016 bersama warga sekitar;
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Bagan 1.6 Peta Transek (Penelusuran Desa) Kedung Kwali Kec. Prajurit Kulon

Kota Mojokerto

) Pemukiman & . o
No | Topik Aspek Sungai — Irigasi
Pekarangan
! Kondisi Beraspal, berpaving dan | Berlumpur, banyak  bercampur
Tanah tanah yang padat. sampah
Jenis )
] Pisang, mangga, nangka, | Enceng gondok, Kangkung, keres,
2 | Vegetasi . .
mengkudu, jambu pisang
Tanaman
3 | Sumber air Air isi ulang/galon, sumur | Air sungai
Sampah yang berserakan, kurangnya
o ) o kesadaran masyarakat, kotoran ayam
Air di sumur tidak jernih, il )
4 | Masalah berserakan di jalanan, sungai yang
berbau,
tercemar, bau kotoran  yang
menyengat dan limbah ayam potong
Tindakan
5 |Yang telah | Pembuatan sanyo Kerja bakti, penyuluhan
dilakukan
) Ikan yang banyak, tanaman mudah
6 | Potensi Warga yang kompak
tumbuh
7 Nara
Sumber:
Daeng, Hari,
Lukman,
Rizky, Agus

Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat Kedung Kwali
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Dari hasil transek tersebut, ditemukan berbagai masalah di
Kedung Kwali, maka temuan masalah dapat di deskripsikan sebagai

berikut:

. Sampah yang Mencemari Sungai

Seperti yang kita ketahui sungai adalah sumber air yang sangat
bermanfaat bagi makhluk hidup di dunia ini. Sebagai salah satu aset
yang dimiliki warga Kedung Kwali, sungai menjadi sangat penting dan
tidak bisa dipisahkan dari warga sekitar, banyak aktifitas warga yang
bisa dilakukan di sungai, seperti mencari ikan serta hewan-hewan lain
yang hidup di sungai, maupun Kkegiatan-kegiatan lain seperti
mengadakan lomba yang diselenggarakan di sungai.

Namun pemanfaatan sungai tersebut tidak bisa dinikmati warga
setiap saat, karena di sepanjang sungai terdapat sampah yang
menumpuk yang tentu saja mencemari sungai khususnya mencemari
kualitas air yang ada di sungai. Dengan gampangnya warga sekitar
memanfaatkan sungai sebagai tempat pembuangan sampah yang
didominasi dengan sampah rumah tang seperti bungkus jajan sampai
bekas pakaian warga. Para warga membuang sampah dibanyak titik di
bawah sungai, mereka beranggapan sampah akan hilang seiring
dengan aliran air sungai.

Mereka tidak sadar akan bahaya yang mengancam orang lain
yang tinggal di sepanjang aliran sungai yang terkena dampak dari

sampah tersebut. Kurangnya kesadaran para warga sekitar menjadi
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factor terbesar dalam masalah ini. Seharusnya mereka bisa sadar akan
perbuatan yang dilakukannya, sehingga tidak ada orang lain yang
dirugikan dari pembuangan sampah secara sembarangan tersebut.

. Jalanan yang Dipenuhi Kotoran Ayam

Jalan adalah akses bagi para warga untuk menuju suatu tempat
yang ingin mereka tuju. Untuk mencapai tujuan itu, tentu saja para
warga menginginkan kondisi jalanan yang baik, bersih sehingga
mereka dapat merasa nyaman melewati jalan tersebut.

Namun keinginan para warga untuk mendapatkan fasilitas
jalan, menjadi sedikit terhambat karena ada sebagian warga yang
memanfaatkan tangkis-tangkis untuk memelihara ayam, mereka
membuat kandang di atas tangkis.

Hal ini berdampak pada tangkis dan jalanan yang menjadi
kotor akan kotoran ayam, pemilik ayam kurang memperhatikan
kondisi di sekitar kandang ayam. Pemilik ayam membiarkan kotoran-
kotoran ayam yang berserakan di tangkis maupun jalan.

. Terganggunya Pernafasan karena Bau Kotoran Ayam

Lingkungan yang bersih dan udara segar adalah dambak’an
bagi seluruh makhluk hidup, hal ini sangat berpegaruh bagi
kelangsungan hidup mereka. Begitu juga yang diinginkan oleh warga
Kedung Kwali, mereka dapat bernafas dan menikmati udara yang

segar sehingga mereka dapat nyaman hidup di lingkungan sekitar.
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Namun hal ini juga tidak terealisasikan karena ada sebagian
warga sekitar yang yang memelihara ayam di atas tangkis di sebelah
jalan yang dilewati. Dengan ayam yang berkeliaran di lingkungan
sekitar, tentu saja meninggalkan kotorannya di sembarang tempat.
Alhasil kotoran ayampun berserakan di mana-mana, tentu saya
menimbulkan bau yang tidak sedap dari ayam, disamping bau yang
tidak sedap, pemandangan pun menjadi tidak sedap dipandang mata.

Dengan bau yang ditimbulkan dari kotoran ayam, tentu saja
mengganggu pernafasan para warga yang melewati jalan tersebut,
siapa saja yang melewati jalan tersebut pasti akan disambut dengan
bau itu. Dengan terganggunya pernafasan, ini dapat membahayakan
bagi kesehatan warga sekitar, penyakit sekelas sesak nafas, batuk, flu,

dil akan dengan mudah menyerang para warga.

. Problem Kualitas Air Sumur untuk Kebutuhan Sehari-Hari

Sumur adalah sumber air yang digali. Sebuah sumur biasanya
berupa lubang yang agak besar dan diberi tembok bulat dipinggirnya,
lalu ditimba dengan sebuah ember yang diikat dengan tali.

Di lingkungan sekitar juga terdapat beberapa sumur yang
digunakan untuk keperluan sehari-hari. Namun kualitas air sumur
menjadi kurang layak konsumsi karena air sumur yang tidak jernih dan
sedikit berbau kurang sedap. Sehingga para warga membuat pompa air
sebagai pengganti air sumur yang tidak jernih untuk kebutuhan sehari-

hari.



62

5. Adanya Limbah Ayam Potong

Adanya usaha ayam potong di tengah pemukiman, sedikitnya
membuat masyakat menjadi terganggu karena limbah yang
ditimbulkan oleh pemotongan ayam dibuang langsung ke sungai. Hal
ini semakin menambah wajah anak sungai Brantas kurang indah
dipandang dan semakin tidak layak untuk dikonsumsi oleh masyarakat,
setelah tercemar oleh limbah sampah. Kurangnya pemahaman
pengusaha ayam potong akan kelestarian lingkungan sungai inilah

yang menjadi factor utamanya.
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Bagan 1.7 Kecenderungan Dan Perubahan Masyarakat Dalam Pengelolaan

Sampah dan Sumber Air

No Kategori 1998 | 2002 | 2005 | 2008 | 2011 | 2014 Keterangan
® | Bertambahnya jumlah
[ ] o
1 eduduk karena faktor
Jumlah Penduduk e © o (o (o P _
® ® ® o ) ® | pernikahan, dll.
- e |Warga  membangun
2 P ° °® : rumah dan semakin
Pemukiman Warga | @ | @ | @ ® | ® | ® | |adatnyapemukiman
Sumber air Sumur ° ° ° Terdapat sumur di
3 | yang bisa e o6 o o © rumah warga
yang pd pd 5 > ° [ g
dikonsumsi [ ) [ ) Y ° Y [ )
e h di bant ° ® | Warga semakin
ampah di bantaran
4 p' g ® ® [ ) ® sembarangan  dalam
sungal [ [ [ [ ) P [
L membuang sampah
Pedagang eceran
5 | Penjual air eceran/ = [ ® | semakin banyak di
o o [ ] [ ] o

air galon

gang-gang terdekat

Dari data di atas dapat disimpullan bahwa semakin tahun penduduk

semakin bertambah dan secara otomatis tingkat konsumsi juga banyak.

Hal berdampak pada jumlah limbah yang dihasilkan dari masyarakat,

maka semakin bertambahnya jumlah penduduk, semakin bertambah pula

sampah yang akan ditanggung di masyarakat tersebut.
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Sungai yang menjadi salah satu sumber air bersih warga di Kedung
Kwali menjadi kurang layak apabila dimanfaatkan untuk kebutuhan
sehari-hari. Hal ini dikarenakan kondisi air sungai yang keruh dan
tercemar oleh limbah sampah yang dibuang dengan sengaja oleh para
warga setempat dan pembuangan limbah ayam potong yang langsung ke
sungai. Agaknya para warga kurang memahami akan pentingnya menjaga

kebersihan dan menjaga aset yang dimiliki nya.

Warga setempat tidak sadar akan bahaya yang ditimbulkan dari
pembuangan sampah secara sembarangan, para warga menganggap
membuang sampah di sungai tidak terlalu berpengaruh besar karena sejak
tahun 2004, sudah tidak ada lagi banjir yang melanda di tempat tinggal

mereka tersebut.

Namun apabila ditelaah lebih jauh, dampak terbesar yang
ditimbulkan dari pembuangan sampah ini adalah warga lain yang berada di
bantaran sungai yang jauh yang dilewati aliran sungai brantas. Apabila
huajn tiba, tentunya sampah dapat terseret sampai ke sepanjang bantaran
sungai tersebut. Hasilnya di bendungan sungai Brantas sampah menumpuk

dan menyumbat aliran air.

Dibeberapa jalanan di Kedung Kwali Gg.6 dan 8 tepatnya di
tangkis, terdapat kandang-kandang ayam yang dibangun oleh sebagian
warga. Hal ini berdampak pada jalanan yang kotor dan bau karena kotoran

ayam yang berceceran. Apabila seseorang lewat di jalan tersebut, maka
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akan disambut dengan bau kotoran ayam yang sangat menyengat yang
tentu saja mengganggu pernafasan orang sekitar yang melewati jalan

tersebut.

Kurang sadarnya pemilik kandang ayam akan dampak kotoran
ayam yang dapat membahayakan kesehatan membuat masyarakat resah,
pemilik kandang tidak menyadari hal ini, disebabkan pemilik kandang
ayam menganggap dengan adanya kandang ayam dan bercecerannya
kotoran-kotoran ayam, warga setempat tidak masalah karena belum ada
komplain dari warga lain yang mengeluhkan adanya kotoran-kotoran ayam
tersebut. Begitu juga dengan warga lain yang tidak berani atau tidak enak
(sungkan) untuk mengingatkan, dan yang bisa dilakukan warga lain adalah
menggunjing pemilik kandang ayam, sehingga permasalahan ini hanya
menjadi sebatas masalah yang muncul ke permukaan tanpa adanya suatu

penyelesaian baik dari pemilik kandang ayam maupun warga sekitar.

. Proses Perencanaan Aksi

Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat seringkali
melibatkan perencanaan, pengorganisasian dan pengembangan sebagai
aktivitas pembuatan program atau proyek kemasyarakatan yang bertujuan
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan sosial masyarakat.
Perencanaan pada hakekatnya merupakan usaha secara sadar, terorganisir
dan terus menerus dilakukan guna memilih alternatif yang terbaik dari

sejumlah alternatif yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan
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juga dapat diartikan sebagai kegiatan ilmiah yang melibatkan pengolahan
fakta dan situasi sebagaimana adanya yang diajukan untuk mencari jalan

keluar dan memecahkan masalah.?’

Perencanaan sosial memiliki kaitan yang erat dengan perencanaan
pelayanan sosial. Demikian, meskipun perencanaan sosial masih sering
diartikan secara luas, kerentanan sosial pada hakekatnya menunjuk pada
perencanaan pelayanan kesejahteraan. Tujuan perencanaan program ini
adalah agar masyarakat mampu merubah keadaan sebelumnya dan
meningkatkan kondisi kesejahteraan atau taraf hidup yang lebih baik dari
masyarakat yang bersangkutan. Pada dasarnya ada hubungan timbal balik
antara perilaku sosial dengan kondisi lingkungan dan sebaliknya. Pola
perilaku sosial dipengaruhi oleh karakteristik dan kualitas lingkungan dan
sebaliknya pola perilaku sosial juga mempengaruhi karakteristik dan

kualitas lingkungan.?

Manusia mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
lingkungan. Apabila lingkungannya tidak bersih dan tidak sehat bisa
berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat. Oleh sebab itu secara tidak
langsung diperlukan adanya kesadaran serta kemauan untuk menjaga
lingkungan. Jika masyarakat tidak sadar akan pentingnya menjaga

lingkungan maka diperlukan adanya usaha untuk mewujudkan rasa sadar

2" Edi Suharto —Membangun Masyarakat Memberdayakan rakyat” (Bandung: Rafika Aditama,
2010) Hal.71-72

8 Suyoto Usman “pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat” (Yogyakarta,: Pustaka Pelajar,
1998) Hal.227
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tersebut. Usaha dalam membangun kesadaran tersebut terdiri dari berbagai
cara. Salah satunya yaitu memberikan pengajaran kepada masyarakat
tentang pentingnya menjaga lingkungan. Dalam mewujudkan masyarakat
yang sadar bersih dan sehat diperlukan adanya dorongan dari dirinya
sendiri. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan
dalam rangka memenuhi harapan. Dorongan merupakan kekuatan mental
yang berorientasi pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan.?
Dorongan tersebut bisa terjadi setelah individu mau belajar dalam

memahami masalah atau sekedar untuk menambah ilmu.

Dari permasalahan yang ada di Kedung Kwali, maka peneliti
mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi merencanakan langkah apa

yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut.

Pada proses inkulturasi dengan masyarakat dibutuhkan karena
sedikit banyak bisa mengungkap permasalahan yang terjadi di desa
tersebut. Setelah wawancara dilakukan peneliti mengajak beberapa
masyarakat untuk berkumpul membahas tentang permasalahan yang
sesungguhnya terjadi di Kedung Kwali. Usaha dalam mengungkap
permasalahan yang ada dibutuhkan adanya diskusi beranggotakan
beberapa orang. Kesimpulan dari inti permasalahan harus diungkap oleh
beberapa orang dari jumlah peserta yang mengikuti diskusi. Pada waktu
diskusi peneliti tidak boleh mengambil kesimpulan terlebih dahulu

sebelum tahu jelas apa permasalahan yang sedang terjadi di masyarakat.

** Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 1999) hal. 25
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Penentuan masalah yang ada di desa tersebut, dibutuhkan diskusi dengan
masyarakat sekitar untuk menemukan akar permasalahan yang ada serta
cara memecahkannya. Adanya Focus Group Discussion (FGD) sebagai
cara untuk mengetahui problem-problem yang ada, sehingga masyarakat
dapat mengetahui serta memecahkan masalah secara bersama-sama. Pada
tanggal 10 April 2016 dilakukan pertemuan yang kebetulan ada acara 40
harinya warga setempat dengan mengadakan tahlilan, penulis sebelumnya
sudah meminta izin dari pemilik hajat untuk sekalian melakukan FGD,
kebetulan warga sudah mengetahui dan cukup hafal dengan penulis
sehingga lebih mudah untuk membaur. Peserta FGD cukup banyak yaitu
16 orang yang didominasi oleh kaum lelaki. Diskusi mulai dilakukan,
fasilitator dibantu oleh kerabat mendiskusikan perihal apa yang harus
dibahas di dalam perkumpulan tesebut, disanalah pengorganisir mengawali
diskusi kecil-kecilan untuk mengetahui apa yang sebenarnya menjadi
keganjalan dalam masyarakat, sehingga masyarakatpun mulai menuliskan
sedikit masalah yang mungkin membuat mereka harus berfikir untuk
menanganinya. FGD hanya berlangsung cukup singkat namun,

permasalahan yang ada di Kedung Kwali dapat terungkap.
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Gambar 1.3 FGD (Focus Group Discussion) bersama masyarakat

Awalnya masyarakat kurang paham mengenai apa yang akan
dibahas di dalam diskusi ini, namun sedikit demi sedikit fasilitator
menjelaskan apa-apa yang akan dibahas dan dilakukan. Akhirnya
seseorang dari anggota diskusi mulai mengutarakan permasalahan apa
yang terjadi di Kedung Kwali, masalah tersebut diutarakan oleh Bambang
yaitu mengenai sampah yang masih berserahkan di sekitar tempat tinggal
mereka yang menganggu beberapa warga, terlebih sampah yang dibuang
langsung ke sungai. Hal ini juga dibetulkan oleh Suyanto seorang bapak di
desa setempat. Diskusi tentang masalah sampah yang kian hari semakin
menumpuk ini hanya dilakukan oleh beberapa orang saja, akan tetapi

diskusi tidak hanya berhenti sampai disitu.

Seseorang lain yaitu Agus seorang pemuda juga mengungkapkan
masalah tentang limbah ayam potong yang di buang langsung ke sungai
serta banyaknya kotoran ayam yang berserakan di jalanan Kedung Kwali.

Masalah ini juga dibetulkan oleh anggota diskusi lainnya. Fasilitator
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mencoba bertanya sebab terjadinya hal tersebut. Banyak dari anggota
diskusi menyebutkan bahwa kurangnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga lingkungan menjadi faktor utama serta kurangnya

pengawasan dari pihak terkait.

Namun permasalahan yang sering disebutkan oleh anggota yaitu
sampah. Jadi menurut penulis masalah inilah yang harus menjadi prioritas
utama. Fasilitator mulai berfikir sejenak lalu mengindikasikan untuk
mengarahkan masyarakat untuk lebih membicarakan tentang persoalan
sampah dan tindakan apa yang bisa dilakukan masyarakat bersama
fasilitaor dengan waktu yang cukup singkat ini, namun hasilnya dapat

dirasakan oleh semua masyarakat khususnya untuk generasi selanjutnya.

Bagan 1.8 Pihak-Pihak Terlibat

LPM

Perguruan Tinggi | Pengawasan Pendampingan Bekerjasama untuk
semua kalangan

Masyarakat
masyarakat dalam

kebersihan lingkungan

PemKot

Mojokerto

Pemerintah Kota | Kebijakan Memberikan Melakukan kontroling
Mojokerto Pembangunan sosialisasi di sekitar sungai
kota dan | tentang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pengolahan kebersihan
sampah lingkungan
Pemerintah Kelurahan Penegakan Memberikan Memberikan sanksi
hukum edukasi bagi | tegas para
masyarakat pelanggar

Peran pemerintah dan pihak-pihak terkait sangat penting dalam
proses membangun kesadaran masyarakat untuk dapat hidup sehat dengan
lingkungan yang bersih. Pemerintah mengeluarkan program-program
tentang kebersihan lingkungan, agaknya menjadi percuma apabila dalam
pelaksanaannya tidak adanya pengawasan yang ketat. Oleh karena itu,
pemerintah dan pihak-pihak yang terkait harus lebih keras lagi dalam
menangani permasalahan ini dan lebih tegas dalam mengontrol program-

program yang telah menjadi agenda Pemerintah Kota Mojokerto.

Penulis bersama masyarakat mencoba membuat pohon masalah
sehingga nantinya dapat diperoleh penyebab-penyebab apa saja yang
tengah melanda masyarakat Kedung Kwali sampai menemukan masalah
utama dan tindakan apa yang akan dilakukan. Diharapkan apabila masalah

tersebut belum juga terselesaikan, namun setidaknya dapat meminimalisir
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atau dapat menjadi tindakan pencegahan agar masyarakat tidak dirugikan

dari permasalahan tersebut.

Dalam membuat pohon masalah ini, awalnya masyarakat susah
untuk mengutarakan apa saja masalah yang ada di situ. Namun akhirnya
ada seseorang yang mulai gamblang mengungkap masalah-masalah. Hal
ini membuat anggota lain ikut nimbrung dalam diskusi ini. Pembuatan
pohon masalah semakin ramai dan semakin rumit pula karena begitu

banyak pendapat yang keluar dari masayarakat.

Setelah cukup lama berdiskusi dan menemukan masalah utama,
berikut pohon masalah yang telah selesai dibuat oleh penulis dan

masyarakat Kedung Kwali;
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Bagan 1.9 Pohon Masalah "Kerusakan Lingkungan Daerah Aliran Sungai”

Masyarakat tidak bisa

menggunakan air sungai untuk

kebutuhan sehari-hari

Pemandangan sungai
menjadi tidak sedap
dipandang mata

Produktifitas masyarakat
berkurang karena terserang
penyakit

Kualitas air sungai yang
kurang baik

Sungai menjadi kotor

Sumber penyakit

Kerusakan lingkungan

daerah aliran sungai

T

Pembuangan sampah secara
langsung ke sungai

Sampah menumpuk di
tempat sampah rumah

Membuang limbah
ayam potong ke sungai

Kurangnya petugas

Masyarakat kurang
menyadari akan bahaya
membuang sampah di
sungai

Tidak ada tempat sampah

kebersihan

Belum mengetahui
pengolahan limbah
ayam potong yang baik

Tidak ada yang mau

Tidak adanya edukasi
dari warga masyarakat

Tidak ada usulan dari
masyarakat

menjadi petugas
kebersihan

Minimnya pengetahuan
pengusaha ayam potong

Gaji yang rendah

Warga tidak mau mengeluarkan
iuran yang tinggi
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Dari pohon masalah di atas dapat disimpulkan bahwa kerusakan
daerah aliran sungai salah satu penyebabnya yaitu kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan sungai sebagai asset dan
sumber kehidupan bagi masyarakat Kedung Kwali. Selain masalah
sampah yang dihasilkan dari rumah tangga yang dibuang sembarangan ke
sungai, masalah lain datang dari pengusaha ayam potong yang berada di
dekat sungai. Limbah hasil dari pemotongan ayam dibuang langsung ke
sungai, alhasil bulu-bulu dan kotoran berserakan di bantaran sungai. Hal
ini berdampak pada kesehatan masyarakat yang menghirup bau dari

limbah tersebut yang dapat mengakibatkan gangguan pernafasan serta

terkena virus dari limbah ayam tersebut.

Gambar 1.4 Pembuangan limbah yang dibuang ke sungai

Menanggapi problem yang terjadi ini diperlukan adanya pengorganisasian
masyarakat yang tepat. Masyarakat diharapkan untuk saling membantu dalam
memecahkan masalah yang ada secara bersama-sama. Setelah berdiskusi, maka
disetujuilah perencanaan aksi yaitu mengenai pemberian edukasi bagi masyarakat
akan pentingnya menjaga lingkungan sungai. Dan mencoba untuk meminimalisir

hasil dari limbah ayam potong yaitu dengan melakukan pengertian kepada
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pengusaha ayam potong untuk segera meendirikan IPAL (Intalasi Pengolaan
Limbah), dengan tujuan agar limbah ayam potong dapat terolah dengan baik dan
masyarakat tidak terkena dampaknya serta tidak ada lagi pihak yang dirugikan

dalam masalah tersebut.

Setelah selesai malakukan FGD, penulis mencoba untuk memberikan
pandangan atau program yang sesuai dan dapat berguna bagi masyarakat Kedung
Kwali, ini ditujukan untuk pemerintah ataupun pihak yang terkait untuk segera
memberikan solusi agar permasalahan tersebut tidak berlanjut terus-menerus

sehingga masyarakat dapat hidup sehat. Di antaranya yaitu;

» Program di Bidang Kesehatan Masyarakat, dengan kegiatan;

a. Pengembangan Posyandu yang diadakan di Kedung Kwali Gg.6

b. Pengolahan sampah yang efektif

» Program di Bidang Kebersihan Lingkungan, dengan kegiatan;

a. Kerja bakti

b. Pengelolaan sampah

c. Penghijauan di pinggiran sungai/tangkis

» Program di Bidang Pendidikan Masyarakat, dengan kegiatan;

a. Memberikan edukasi kepada msyarakat tentang lingkungan
b. Memonitoring masyarakat dalam usaha menjaga kebersihan

lingkungan
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» Program di Bidang Keamanan, dengan kegiatan;

a. Pembangunan POS di setiap gang

b. Melakukan siskamling secara bergilir

Dalam sebuah program tentu saja ada hambatan ataupun kegagalan, baik
itu dari segi internal atau eksternal. Mulai dari pelaksanaan sampai pengawasan
harus dilakukan secara profesional, dan apabila semua kegiatan terlaksana, perlu
adanya evaluasi dari pihak terlibat untuk selanjutnya memutuskan program baru

untuk kemajuan pembangunan.

Setelah semua perencanaan sudah tersusun, penulis bersama masyarakat
harus bersungguh-sungguh demi terciptanya suatu tujuan. Oleh karena itu
komitmen dari kedua belah pihak sangat dibutuhkan, penulis dan masyarakat
sudah sepakat menentukan tindakan apa yang akan dilakukan, sekarang tinggal

pengorganisasian untuk melakukan aksi bersama masyarakat.



